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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang bersumber pada manusia. Kenyataan menunjukkan bahwa manusia dalam kehidupannya sering mengalami masalah yang silih berganti. Masalah yang satu teratasi kemudian muncul kembali masalah yang baru. Demikian seterusnya.

Berdasar kenyataan di atas, bahwa manusia yang satu dengan yang lain tidak sama, baik dari segi sifat maupun kemampuannya. Maka ada diantara manusia yang sanggup menghadapi masalah tanpa bantuan orang lain, begitu pula sebaliknya tidak sedikit manusia yang tidak sanggup menyelesaikan masalah, tanpa bantuan orang lain. Untuk yang terakhir inilah maka peran bimbingan dan konseling sangat diperlukan.

Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas mengenai pengertian bimbingan dan konseling, maka penulis kemukakan beberapa pendapat yang didefinisikan oleh ahli bidang bimbingan dan konseling, antara lain:

1. Menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Koestoer Partowisastro:

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang agar memperkembangkan potensi-potensi yang dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan sehingga dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain.

2. Menurut Elfi Mu’awanah:

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang ditujukan kepada individu/siswa atau sekelompok siswa agar yang bersangkutan dapat mengenal dirinya sendiri, baik kemampuan-kemampuan yang ia miliki serta kelemahan-kelemahannya agar selanjutnya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab dalam menentukan jalan hidupnya, mampu memecahkan sendiri kesulitan yang dihadapi serta dapat memahami lingkungan untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara tepat dan akhirnya dapat memperoleh kebahagiaan hidup.
 

3. Menurut Dewa Ketut Sukardi:

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar mampu memperkembangkan potensi (bakat, minat dan kemampuan) yang dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain.

4. Menurut Miller yang dikutip oleh I. Djumhur dan Moh. Surya:

Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum kepada sekolah, keluarga serta masyarakat.
 

5. Menurut I. Djumhur dan Moh. Surya yang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi:

Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya.
 

Dari definisi-definisi tersebut di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pada prinsipnya bimbingan itu tidak lain adalah merupakan pemberian bantuan terhadap seorang individu/siswa dalam hidupnya.

Sekalipun bimbingan merupakan pemberian bantuan, namun tidak semua pemberian bantuan merupakan bimbingan. Misalnya: orang yang memberikan pertolongan kepada anak untuk dibangkitkan, hal ini bukanlah merupakan bimbingan, sebab bimbingan masih memerlukan sifat-sifat yang lain. Contoh lain misalnya: seorang guru yang memberikan bantuan jawaban kepada muridnya pada waktu ujian, hal ini juga bukanlah merupakan bimbingan.

Bimbingan itu dapat diberikan kepada seorang individu atau kelompok dalam arti bahwa bimbingan itu dapat diberikan secara perseorangan maupun secara kelompok. Bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan, tidak pandang umur, anak-anak ataupun orang dewasa sekalipun dapat menjadi obyek daripada bimbingan. Sehingga bimbingan itu diberikan dalam upaya membantu menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan atau permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh individu atau sekumpulan individu tersebut sehingga dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Supaya kesejahteraan hidup dapat tercapai, maka sekolah harus pula mengadakan usaha yang perlu dilaksanakan untuk memelihara dan mempertinggi nilai kesehatan para penghuni sekolah agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, selaras baik lahir maupun batin. Untuk mencapai keadaan seperti tersebut di atas, wajiblah kita membimbing siswa dalam hal kesehatan. Oleh karena itulah setiap sekolah harus mempunyai tenaga konselor dan juga guru bimbingan yang disebut dengan teacher counselor. Bimbingan yang diberikan bertujuan agar peserta didik senantiasa hidup sehat lahir maupun batin baik sebagai individu maupun sebagai bagian daripada anggota masyarakat.

Setelah penulis membandingkan dari definisi-definisi bimbingan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Bimbingan merupakan suatu proses yang berlangsung secara terus menerus (continue).

b. Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu/siswa agar dapat mengatasi masalah-masalah atau kesulitan yang dihadapinya.

c. Bimbingan diberikan dengan tujuan agar individu dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Adapun konseling dimaksudkan sebagai pemberian bantuan kepada individu (siswa) dalam memecahkan masalah secara perorangan dengan cara tatap muka (face to face). Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas lagi tentang konseling, maka di bawah ini akan dikemukakan beberapa pendapat dari para ahli, antara lain:

1. Menurut Hallen:

Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan dimana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antara guru pembimbing/konselor dengan klien.
 

2. Menurut Dewa Ketut Sukardi:

Penyuluhan atau konseling ialah hubungan timbal balik antara konselor dengan klien (counselee), dalam memecahkan masalah-masalah tertentu dengan wawancara yang dilakukan secara “face 
to face” atau dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan klien, sehingga klien sanggup mengemukakan isi hatinya secara bebas.
  

Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan bahwa:

Konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang pengumpulan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karir melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan.
 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling adalah bantuan yang diberikan oleh individu kepada individu lain/siswa dalam memecahkan masalah kehidupannya untuk mencapai kesejahteraan hidupnya yang dilakukan secara face to face.

Setelah mengetahui definisi bimbingan dan konseling yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat penulis simpulkan bahwa bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan yang diberikan kepada siswa secara individu untuk membantu siswa menyelesaikan permasalahan yang dihadapi serta membantu siswa untuk mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki dengan cara face to face.

B. Dasar dan Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Dalam melaksanakan suatu kegiatan kita tidak akan lepas dari dasar dan tujuan yang ingin dicapai sehingga apa yang dilakukan membawa manfaat.

1. Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Adapun dasar dari bimbingan dan konseling adalah berdasarkan pada al-Qur’an dan hadits. Karena al-Qur’an dan hadits merupakan dasar yang mengatur perilaku manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, yang sudah barang tentu didalamnya mengandung ajaran bimbingan kearah perbaikan yang dapat dijadikan sebagai dasar bimbingan sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ali Imron ayat 104: 

وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأُولَئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ (ال عمران: 104)

Artinya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, merekalah itulah orang-orang yang beruntung”. (Q.S. Ali Imron: 104).
 

Berdasarkan ayat di atas jelaslah bahwa Islam telah mengajarkan bimbingan dan konseling yang kesemuanya itu dapat menjadi pedoman. 

Disamping al-Qur’an sebagai dasar pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam agama Islam, ada dasar bimbingan lain yaitu yang berdasarkan pada dasar pendidikan di Indonesia. Dasar pendidikan 
di Indonesia tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 Bab I pasal 1 yang berbunyi: “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945”.
 

Berhubungan dengan hal tersebut maka dapat dikemukakan bahwa dasar dari bimbingan dan konseling di sekolah adalah Pancasila yang merupakan falsafah dan pandangan hidup bangsa Indonesia.

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Bimbingan dan konseling mempunyai kedudukan yang penting pada struktur sekolah. Untuk lebih dapat memahami kedudukan bimbingan dalam program sekolah dapat dilihat bagan di bawah ini:

Bagan 2.1 
BAGAN KEDUDUKAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH


Bagan di atas telah menunjukkan pentingnya bimbingan dan konseling di sekolah. Dari bagan di atas juga dapat dimengerti apa yang menjadi tujuan bimbingan dan konseling, secara singkat dikemukakan bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah membentuk manusia yang berkembang seoptimal mungkin.

Untuk memudahkan dalam pemahaman tentang tujuan bimbingan dan konseling, maka perlu dikemukakan rincian tujuan tersebut baik secara umum maupun secara khusus.

a. Tujuan Bimbingan dan Konseling Secara Umum

Tujuan dari layanan bimbingan dan konseling adalah sesuai dengan tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 yang berbunyi sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
  

Disinilah layanan bimbingan dan konseling ditujukan untuk membantu siswa yang bermasalah dalam hal mengaplikasikan tujuan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, bimbingan dan konseling membantu siswa untuk mengenali dirinya yang berkaitan dengan bakat, minat, dan kemampuannya untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan 
dan konseling adalah untuk mengembangkan potensi pada diri individu sesuai dengan kemampuannya agar bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan sekolah, keluarga maupun lingkungan masyarakat. 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Secara Khusus

Tujuan bimbingan dan konseling secara umum dapat diuraikan dalam bentuk tujuan khusus. Dewa Ketut Sukardi mengemukakan tujuan bimbingan dan konseling secara khusus sebagai berikut:

Secara khusus layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek pribadi-sosial, belajar dan karier. Bimbingan pribadi-sosial dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi-sosial dalam mewujudkan pribadi yang taqwa, mandiri dan bertanggung jawab. Bimbingan belajar dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan pendidikan. bimbingan karier dimaksudkan untuk mewujudkan pribadi pekerja yang produktif.
 

Dewa Ketut Sukardi masih mengemukakan perincian masing-masing komponen tujuan secara khusus di atas, dalam keterangan sebagai berikut: 

1) Dalam aspek tugas perkembangan pribadi-sosial

Dalam aspek tugas perkembangan pribadi-sosial, layanan bimbingan dan konseling membantu siswa agar:

a) Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan dan mengenal kekhususan yang ada pada dirinya.

b) Dapat mengembangkan sikap positif, seperti menggambarkan orang-orang yang mereka senangi.

c) Membuat pilihan secara sehat.

d) Mampu menghargai orang lain.

e) Memiliki rasa tanggung jawab.

f) Mengembangkan ketrampilan hubungan antar pribadi.

g) Dapat menyelesaikan konflik.

h) Dapat membuat keputusan secara efektif.

2) Dalam Aspek Tugas Perkembangan Belajar

Dalam aspek tugas perkembangan belajar, layanan bimbingan dan konseling membantu siswa agar:

a) Dapat melaksanakan ketrampilan atau teknik belajar secara efektif.

b) Dapat menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan.

c) Memiliki ketrampilan dan kemampuan dalam menghadapi evaluasi/ujian.

3) Dalam Aspek Tugas Perkembangan Karier

Dalam aspek tugas perkembangan karier, layanan bimbingan dan konseling membantu siswa agar:

a) Mampu membentuk identitas karier, dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan di dalam lingkungan kerja.

b) Mampu merencanakan masa depan.

c) Dapat membentuk pola-pola karier, yaitu kecenderungan arah karier.

d) Mengenal ketrampilan, kemampuan, dan minat.

Sedangkan menurut Koestoer Partowisastro, ada beberapa hal yang menjadi tujuan bimbingan di sekolah, yaitu:

1) Membantu sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan.

2) Membantu murid untuk dapat mencapai tujuannya dengan baik.

3) Membantu murid untuk dapat mengatasi kesukaran-kesukarannya.

4) Membantu murid di dalam memperkembangkan kemampuan-kemampuannya.

5) Membantu murid dalam pemilihan pekerjaan maupun jurusan.
 

I. Djumhur dan Moh. Surya menguraikan secara rinci tujuan bimbingan dan konseling di sekolah, baik bagi murid, sekolah, guru maupun orang tua murid. Adapun tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Tujuan pelayanan bimbingan bagi murid ialah:

a) Membantu murid-murid untuk membantu mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar serta kesempatan yang ada.

b) Membantu proses sosialisasi dan sensitifitas kepada kebutuhan orang lain.

c) Membantu murid-murid untuk mengembangkan motif-motif intrinsik dalam belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang berarti dan bertujuan.

d) Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan.

e) Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh serta perasaan sesuai dengan penerimaan diri (self acceptance).

f) Membantu di dalam memahami tingkah laku manusia.

g) Membantu murid-murid untuk memperoleh kepuasan pribadi dan dalam penyesuaian diri secara maksimum terhadap masyarakat.

h) Membantu murid-murid untuk hidup di dalam kehidupan yang seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan sosial.   

2) Tujuan pelayanan bimbingan bagi sekolah ialah:  

a) Menyusun dan menyesuaikan data tentang murid yang bermacam-macam.

b) Sebagai penengah antara sekolah dan masyarakat.

c) Mengadakan penelitian tentang murid dan latar belakangnya.

d) Menyelenggarakan program testing, baik untuk keperluan seleksi maupun penempatan (placement).

e) Membantu menyelenggarakan kegiatan penataran bagi para 
guru dan personil lainnya, yang berhubungan dengan kegiatan bimbingan. 

3) Tujuan pelayanan bimbingan bagi guru ialah:

a) Membantu keseluruhan program pendidikan untuk menemukan kebutuhan-kebutuhan seluruh murid.

b) Membantu dalam memperoleh usaha memahami perbedaan individuil serta individualisasi pengajaran, dalam mencapai penyesuaian antara keunikan individu dengan pendidikan.

c) Merangsang dan mendorong penggunaan prosedur dan teknik bimbingan oleh guru-guru dan seluruh staf.

d) Membantu dalam mengenal pentingnya keterlibatan diri dalam keseluruhan program pendidikan.

e) Membantu dalam menyesuaikan keunikan individu dengan tuntutan umum sekolah dan masyarakat.

f) Membantu guru dalam hubungan dengan murid-murid.  

4) Bagi orang tua murid, pelayanan bimbingan ini bertujuan:

a) Membantu orang tua dalam menghadapi masalah-masalah hubungan antar manusia dalam keluarga, terutama yang berhubungan dengan murid-murid.

b) Membantu dalam memperoleh pengertian tentang masalah murid-murid serta bantuan-bantuan yang dapat diberikan.

c) Membantu dalam membina hubungan yang lebih baik antara keluarga dan sekolah, terutama dalam masalah-masalah yang berkenaan dengan bantuan terhadap murid-murid.

d) Membantu memberikan pengertian terhadap program pendidikan pada umumnya.
 

Berdasarkan keterangan ini maka tujuan bimbingan dan konseling pada dasarnya adalah membantu murid atau siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dengan seoptimal mungkin supaya mereka mampu menyelesaikan diri dengan lingkungan. Akan tetapi sebenarnya tujuan bimbingan di sekolah tidak terbatas bagi siswa saja tetapi bagi sekolah, bagi guru dan juga bagi orang tua siswa. 

Tujuan pelayanan bimbingan bagi siswa adalah membantu 
siswa supaya mereka dapat mengembangkan seluruh potensinya dengan seoptimal mungkin, sesuai dengan bakat dan minatnya sehingga berguna dalam kehidupannya. Dengan demikian mereka dapat menikmati kebahagiaan hidupnya dan dapat memberi sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat umum.

Pelayanan bimbingan bagi sekolah bertujuan untuk menyusun data dan program bagi siswa supaya segala kegiatan dan keperluan siswa lebih terprogram. Selain itu juga untuk memberikan berbagai informasi tentang kesempatan-kesempatan yang tersedia dalam pendidikan, serta untuk membantu sekolah dalam menjalin hubungan dengan masyarakat.

Selanjutnya bagi guru, tujuan pelayanan bimbingan yaitu untuk membantu guru supaya lebih memahami tentang berbagai kebutuhan-kebutuhan dari siswa, khususnya tentang kualitas perbedaan para siswa. Selain itu juga untuk menjalin hubungan yang akrab antara guru dengan para siswanya.

Bagi orang tua siswa, pelayanan bimbingan bertujuan untuk membantu orang tua siswa dalam membina hubungan yang baik antara orang tua, anak dan seluruh keluarga. Dan juga membantu orang tua dalam menghadapi dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan siswa.

C. Jenis-jenis Bimbingan Konseling

Membahas mengenai jenis-jenis bimbingan dan konseling di sekolah dapat dilihat dari masalah yang biasa dihadapi oleh siswa. Oleh karena itu jenis-jenis bimbingan dan konseling dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bimbingan pribadi-sosial, bimbingan belajar (bimbingan pendidikan), dan bimbingan karier.

Untuk lebih jelasnya akan penulis bahas jenis-jenis bimbingan dan konseling satu persatu dalam bentuk suatu pembahasan singkat.

1. Bimbingan Pribadi-Sosial

Bimbingan pribadi-sosial merupakan suatu usaha untuk membantu para peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi-sosial, misalnya, pergaulan, penyesuaian konflik dan penyesuaian diri. Menurut Hallen di dalam bukunya Bimbingan dan Konseling, mengemukakan keterangan berkaitan dengan bimbingan pribadi dan sosial sebagai berikut:

Dalam bidang bimbingan pribadi, pelayanan bimbingan dan konseling membantu siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani. Sedangkan dalam bidang bimbingan sosial, pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah berusaha membantu peserta didik mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang dilandasi budi pekerti, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan.
 

Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbingan pribadi-sosial dapat dirinci menjadi:

a. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

b. Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan pengembangannya untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk peranannya di masa depan.

c. Pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha penanggulangannya.

d. Pemantapan kemampuan mengambil keputusan.

e. Pemantapan kemampuan mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang telah diambilnya.

f. Pemantapan dalam perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat, baik secara rohaniah maupun jasmaniah.

g. Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui program lisan maupun tulisan secara efektif.

h. Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan pendapat serta berargumentasi secara dinamis, kreatif, dan produktif.

i. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, baik
di rumah, di sekolah maupun di masyarakat luas dengan menjunjung tinggi tata krama, sopan santun, serta nilai-nilai agama, adat, hukum, ilmu dan kebiasaan yang berlaku.

j. Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, dan produktif dengan teman sebaya, baik di sekolah yang sama, maupun di sekolah yang lain, di luar sekolah, maupun di masyarakat pada umumnya.

k. Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta upaya pelaksanaannya secara dinamis dan bertanggung jawab.

l. Orientasi tentang hidup berkeluarga.
 

Berdasarkan keterangan di atas, berarti bimbingan pribadi-sosial siswa di sekolah diarahkan kepada nilai-nilai spiritual dan sosial. Secara spiritual bimbingan dan konseling mengarahkan agar siswa mampu memahami nilai-nilai agama, sehingga seluruh amal perbuatannya mengandung nilai-nilai luhur dan tanggung jawab. Demikian juga dalam hal yang berkaitan dengan hubungan sosial diharapkan siswa bisa melakukan suatu hubungan sosial dengan sebaik-baiknya, sehingga keberadaan siswa mempunyai arti penting bagi orang lain.

Bimbingan pribadi-sosial bagi siswa ini sangat penting sekali, 
sebab dalam agama sendiri juga diajarkan keterkaitan antara keberagamaan seseorang dengan nilai-nilai sosial. Untuk mendukung pandangan ini sangat penting penulis kemukakan suatu hadits Nabi sebagai berikut:

عَنْ اَبِى هُرَيْرَةَ رَضِىَ اللهُ عَنْهُ عَنِ النَّبِيِّ صَلَّىاللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: مَنْ كَانَ يُؤْ مِنُ بِاللهِ وَالْيَوْمِ اْلآخِرِ فَلْيُكْرِمْ ضَيْفَهُ, وَ مَنْ كَانَ يُؤْ مِنُ بِاللهِ وَالْيَوْمَ اْلآخِرِ فَلْيَصِلْ رَحِمَهُ, وَ مَنْ كَانَ يُؤْ مِنْ بِاللهِ وَالْيَوْمَ اْلآخِرِ فَلْيَقُلْ خَيْرًا اَوْلِيَصْمُتْ (متفق عليه)

Artinya:
“Dari Abu Hurairah r.a. berkata: “Bersabda Nabi saw: “Siapa yang percaya kepada Allah dan hari kemudian hendaknya menghormati tamunya. Dan siapa yang percaya kepada Allah dan hari kemudian hendaknya menghubungi famili. Dan siapa yang percaya kepada Allah dan hari kemudian, harus berkata baik atau diam”. (Buchary-Muslim).
 

Hadits tersebut di atas menunjukkan betapa kaitan antara agama (nilai spiritual) dengan nilai-nilai sosial sangat penting, dan juga menunjukkan pentingnya aplikasi nilai spiritual dengan nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dari sini siswa perlu mendapatkan bimbingan yang jelas, agar perilaku siswa bisa benar-benar sesuai dengan nilai-nilai agama.

2. Bimbingan Belajar (Bimbingan Pendidikan)

Bimbingan belajar merupakan suatu usaha untuk membantu peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar serta memilih program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan di suatu institusi pendidikan, sehingga nantinya setiap murid dapat belajar dengan baik dan mampu mencapai perkembangan yang optimal.

Sebagian besar waktu dan perhatian orang muda tercurahkan pada kepentingan belajar di sekolah. Keberhasilan atau kegagalan dalam belajar akademik berarti sekali bagi siswa seandainya dia sendiri tidak mengambil pusing, paling sedikit keluarganya akan merasa sangat prihatin. Seperti banyak kehidupan yang lain, belajar di sekolah pada zaman sekarang juga menjadi makin kompleks, baik dalam jenis-jenis dan tingkatan-tingkatan program studi maupun dalam hal materi yang harus dipelajari. Kekeliruan dalam memilih program studi dan tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dapat membawa akibat fatal bagi kehidupan seseorang. Cara-cara belajar yang salah mengakibatkan, bahwa materi program-program studi tidak dikuasai dengan baik, sehingga dalam mengikuti program studi kelanjutan akan timbul kesulitan. 

Secara terperinci tujuan bimbingan belajar ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi seorang anak atau kelompok anak.

b. Menunjukkan cara-cara mempelajari sesuai dan menggunakan buku pelajaran.

c. Memberikan informasi (saran dan petunjuk) bagi yang memanfaatkan perpustakaan.

d. Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan dan ujian.

e. Memilih suatu bidang studi (mayor atau minor) sesuai dengan bakat, minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau kesehatannya.

f. Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi tertentu.

g. Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya.

h. Memilih pelajaran tambahan baik yang berhubungan dengan pelajaran 
di sekolah maupun untuk pengembangan bakat dan kariernya di masa depan.

Pentingnya bimbingan belajar bagi siswa ini karena pada hakekatnya “belajar merupakan sesuatu yang terjadi dalam diri individu yang disebabkan karena latihan atau pengalaman, dan hal ini menimbulkan perubahan dalam perilaku”.
 Sedangkan menurut W.S. Winkel di dalam bukunya Psikologi Pengajaran, disebutkan bahwa:

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap.
 

Oleh karena itu untuk mencapai hasil belajar yang ideal, maka kemampuan “guru dalam membimbing belajar murid-muridnya amat dituntut”.
 

3. Bimbingan Karier

Dalam hal yang berkaitan dengan bimbingan karier masalah yang dihadapi adalah tentang hal yang berhubungan dengan pemilihan pekerjaan. Dalam bidang bimbingan karier ini, dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut:

a. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan karier yang hendak dikembangkan.

b. Pemantapan orientasi dan informasi karier pada umumnya, khususnya karier yang dikembangkan.

c. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

d. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, khususnya sesuai dengan karier yang hendak dikembangkan.
  

Bimbingan karier terkait dengan perkembangan kemampuan kognitif, afektif, dan ketrampilan peserta didik dalam mewujudkan konsep diri yang positif, memahami proses pengambilan keputusan serta perolehan pengetahuan dalam ketrampilan yang akan membantu dirinya memasuki kehidupan dan tata hidup dalam kehidupan yang terus menerus berubah.

Bimbingan karier bagi para siswa ini penting sekali untuk memberikan wawasan ke masa depan dan sekaligus upaya untuk memberdayakan agar mempunyai nilai daya guna bagi siswa itu sendiri. Bimbingan dan konseling juga diperlukan untuk mengembangkan kreatifitas yang ada pada diri siswa, yaitu kreatifitas untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa sendiri. Sesuai dengan firman Allah dalam surat ar-Ra’du ayat 11:

…إِنَّ الله لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُوا مَا بِأَنْفُسِهِمْ (الرعد: 11)

Artinya:
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 
(Q.S. Ar-Ra’du: 11).
 

Berdasarkan ayat tersebut di atas menegaskan bahwa keadaan suatu kaum tidak akan berubah kecuali ada usaha untuk merubahnya. Demikian juga halnya dengan karier, karier seseorang tidak akan berubah bila tidak ada usaha untuk merubah dan menjadi lebih baik lagi. Oleh karena itu bimbingan karier sangat penting bagi siswa untuk kemajuan masa depannya.

D. Pengertian Kenakalan Siswa

Istilah kenakalan dapat diartikan sebagai “tingkah laku secara ringan yang menyalahi norma yang berlaku dalam suatu masyarakat”.
 Jika dikaitkan dengan siswa berarti suatu perilaku siswa yang menyalahi atau melanggar norma atau hukum yang berlaku di sekolah.

Yang disebut dengan kenakalan siswa ini terutama berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan pelanggaran terhadap tata tertib atau peraturan yang diberlakukan oleh sekolah terhadap semua siswa. Bahkan kenakalan siswa tidak hanya berkisar terhadap pelanggaran tata tertib saja, melainkan sudah banyak yang menyentuh pada pelanggaran undang-undang, seperti yang diungkapkan oleh Ngainun Na’im sebagai berikut:

Pelajar kita semakin banyak yang berperilaku jauh dari koridor moral dan agama. Terdapat kecenderungan di kalangan pelajar, utamanya 
di wilayah perkotaan, untuk melakukan tindakan yang sudah tidak masuk kategori kenakalan, tetapi kriminal.

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh Ngainun Na’im tersebut menunjukkan bahwa kenakalan siswa tidak hanya menyentuh pelanggaran tata tertib, tetapi sudah masuk ke dalam kategori kriminal. Oleh karena itu kenakalan siswa bisa dikategorikan sebagai juvenile deliquency. Secara etimologis dapat dijabarkan bahwa “juvenile berarti anak, sedangkan deliquency berarti kejahatan”.
 Dengan demikian, pengertian secara etimologis adalah kejahatan anak.

Jika menyangkut subyek atau pelakunya, maka menjadi juvenile deliquency yang berarti penjahat anak atau anak jahat. Dalam kategori yang dikemukakan oleh Kartini Kartono, deliquency mempunyai “konotasi serangan, pelanggaran, kejahatan dan keganasan yang dilakukan oleh anak-anak muda di bawah usia 
22 tahun”.
 Disini kenakalan siswa usia sekolah menengah pertama bisa masuk dalam kategori ini karena usia siswa tersebut masih berada di bawah 22 tahun dan masih tergolong remaja.

Adapun tugas-tugas pada masa remaja ini antara lain:

1. Membangun relasi yang lebih dewasa dengan teman-teman sebaya dari kedua jenis kelamin.

2. Membawa diri sesuai dengan peranannya dalam masyarakat sebagai pria atau wanita.

3. Menerima kejasmaniannya sendiri dan memelihara kekuatan jasmani, sehingga daya-daya tubuhnya digunakan secara efisien dan efektif.

4. Mulai mandiri dan melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua dan orang-orang dewasa yang lain.

5. Mempersiapkan diri untuk kelak memegang suatu jabatan dalam masyarakat.    

Dengan melihat tugas-tugas remaja di atas, maka dapat kita lihat bahwasanya remaja membutuhkan bimbingan dari orang yang dewasa supaya tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam perkembangan diri si remaja. Apabila terjadi penyimpangan maka hal inilah yang menyebabkan awal munculnya juvenile deliquency.

Dalam pertimbangan psikologis dan paedagogis, juvenile deliquency tidak diartikan sebagai anak jahat, melainkan nakal, karena secara psikologis apabila anak diberi status “jahat”, maka hal itu akan menambah beban mental bagi anak itu sendiri.

Dari keterangan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kenakalan siswa adalah suatu tindakan atau perilaku siswa yang melanggar peraturan atau tata tertib sekolah serta pelanggaran nilai-nilai sosial di masyarakat yang dikategorikan dalam tindakan kriminal dengan membawa atribut sekolah.

E. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

Masalah kenakalan siswa adalah masalah yang menjadi perhatian umum dimana saja, baik masyarakat yang telah maju maupun dalam masyarakat yang primitif sekalipun, karena kenakalan berakibat mengganggu ketentraman orang lain. Belakangan ini banyak orang tua yang mengeluh, para ahli pendidikan dan juga orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial. Anak-anak terutama remaja atau siswa banyak yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala, berbuat keonaran dan banyak lagi yang mengganggu ketentraman umum. Gejala-gejala itulah yang terjadi pada siswa pada usia remaja.

Adapun bentuk-bentuk kenakalan yang sering dilanggar oleh siswa pada usia remaja pada umumnya adalah:

1. Kebut-kebutan di jalanan yang mengganggu keamanan lalu lintas, dan membahayakan jiwa sendiri serta orang lain.

2. Perilaku ugal-ugalan, brandalan, urakan yang mengacaukan ketentraman milieu sekitar. Tingkah ini bersumber pada kelebihan energi dan dorongan primitif yang tidak terkendali serta kesukaan menteror lingkungan.

3. Perkelahian antar gang, antar kelompok, antar sekolah, antar suku (tawuran) sehingga kadang-kadang membawa korban jiwa.

4. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan atau bersembunyi ditempat-tempat terpencil sambil melakukan eksperimen bermacam-macam kedurjanaan dan tindak asusila.

5. Kriminalitas anak, remaja dan adolesens antara lain berupa perbuatan mengancam, intimidasi, memeras, maling, mencuri, mencopet, merampas, menjambret, menyerang, merampok, menggarong, melakukan pembunuhan dengan jalan menyembelih korbannya, mencekik, meracun, tindak kekerasan, dan pelanggaran lainnya.

6. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius, drugs) yang erat bergandengan dengan tindak kejahatan.

7. Tindak-tindak immoral seksual secara terang-terangan tanpa tendeng aling-aling, tanpa rasa malu dengan cara yang kasar. Ada seks dan cinta bebas tanpa kendali (promiscuity) yang didorong oleh hiperseksualitas, geltungsrieb (dorongan menuntut hak) dan usaha-usaha kompensasi lainnya yang kriminal sifatnya.

Di lapangan banyak kejadian-kejadian sebagaimana identifikasi di atas, yang terjadi bukan hanya bagi para siswa di kota-kota besar, tetapi juga para siswa di kota-kota kecil bahkan pedesaan. Sebuah kasus misalnya, Laura (bukan nama sebenarnya) seorang siswi salah satu SMP Negeri di Jayapura sudah menerjuni bisnis prostitusi pada usia ketika sebayanya masih aktif bermain dan belajar. Dan uang hasil prostitusi tersebut digunakan untuk berpesta bersama teman-temanya atau membeli barang-barang konsumtif lainnya.

Kenakalan siswa memang cukup beragam, contoh lainnya adalah kasus yang dialami oleh Ar, 14 tahun, siswa SMP asal Desa/Kecamatan Pagu yang dikeroyok oleh 5 orang yang sama-sama masih berusia belasan tahun, yang disebabkan oleh salah paham.

Kasus-kasus yang menunjukkan ragam kenakalan siswa tentu banyak sekali, gambaran yang penulis kemukakan di atas merupakan bagian kecil dari sekian kenakalan yang terjadi di kalangan siswa. Sebab kenakalan kecil yang terjadi seperti halnya merokok di sekolah, membolos, usil dengan lawan jenis dan lain sebagainya merupakan bagian kenakalan yang bisa dilihat sehari-hari. Namun demikian gambaran di atas penulis anggap cukup bisa mewakili keadaan yang sebenarnya tentang kondisi kenakalan siswa.

Gejala kenakalan siswa tersebut merupakan gejala yang terus menerus berkembang, berlangsung secara progresif sejajar dengan perkembangan teknologi, industrialisasi dan urbanisasi. Namun dari beberapa bentuk kenakalan siswa di atas hingga saat ini masih belum dapat terselesaikan dengan baik oleh pemerintah, pendidik, para tokoh maupun oleh para orang tua sendiri.

F. Sebab-sebab Kenakalan Siswa

Kenakalan siswa yang sering terjadi di lingkungan sekolah maupun masyarakat bukanlah suatu keadaan yang berdiri sendiri, tetapi merupakan gejala penyimpangan secara sosial yang mempunyai sebab-musabab yang majemuk. Kartini Kartono menggolongkan sebab-musabab kenakalan dalam beberapa teori, yaitu:

1. Teori Biologis.

2. Teori psikogenis (psikologis dan psikiatris).

3. Teori sosiogenis.

4. Teori subkultur.

Untuk lebih jelasnya mengenai teori-teori di atas akan penulis kemukakan dalam paparan singkat:

1. Teori Biologis

Menurut teori ini, kenakalan pada anak-anak “muncul karena faktor-faktor fisiologis dan struktur jasmaniah seseorang, juga dapat cacat jasmaniah yang dibawa sejak lahir”.
 Berdasarkan teori ini maka kenakalan disebabkan oleh kelemahan-kelemahan secara fisik seperti cacat jasmani.

2. Teori Psikogenis

Berdasarkan teori ini, tingkah laku nakal disebabkan oleh “faktor intelegensi, ciri kepribadian, motivasi, sikap-sikap yang salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi diri yang keliru, konflik batin, emosi yang kontroversial, kecenderungan psiko-patologis, dan lain-lain”.
 Oleh karena itu menurut teori ini, kenakalan disebabkan oleh faktor psikis anak itu sendiri.

3. Teori Sosiogenis

Dalam teori ini kenakalan disebabkan oleh kondisi “murni sosiologis atau sosial psikologis sifatnya”.
 Menurut teori ini kenakalan siswa murni akibat dari pengaruh lingkungan siswa.

4. Teori Subkultur

Berdasarkan teori subkultur ini, penyebab kenakalan adalah “sifat-sifat suatu struktur sosial dengan pola budaya (subkultur) yang khas dari lingkungan familial, tetangga dan masyarakat yang didiami”.
 Dengan demikian kenakalan menurut teori ini disebabkan karena adanya ketidak seimbangan dalam budaya yang tumbuh di lingkungan siswa.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa kenakalan siswa timbul karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi. Diantaranya ialah faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Keluarga dan milieu itu memberikan pengaruh yang sangat menentukan pada pembentukan watak dan kepribadian anak. Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan stempel dan fondasi primer bagi perkembangan anak. Selanjutnya, lingkungan alam sekitar dan sekolahan ikut menentukan nuansa pertumbuhan anak. Baik-buruknya struktur keluarga dan masyarakat memberikan efek yang baik atau yang buruk pada pertumbuhan anak.

1. Lingkungan Keluarga

Keluarga mempunyai arti penting bagi perkembangan siswa. Karena “keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan pada lingkungan inilah anak-anak pertama-tama mendapat didikan dan bimbingan dari orang tuanya”,
 dan juga sebagian besar waktu siswa adalah di dalam keluarga. 

Keluarga ini bisa menjadi suatu lembaga pendidikan yang membawa perkembangan siswa pada kondisi yang lebih baik. Namun keadaan ini bisa terjadi yang sebaliknya, keluarga bisa menjadi sumber krisis bagi siswa. Hal-hal yang bisa berefek negatif bagi siswa yang bersumber dari lingkungan keluarga, yaitu:

a. Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang dan tuntunan pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya masing-masing sibuk mengurusi permasalahan serta konflik batin sendiri.

b. Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja tidak terpenuhi. Keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalur dengan memuaskan, atau tidak mendapatkan kompensasinya.

c. Anak-anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat diperlukan untuk hidup susila. Mereka tidak dibiasakan dengan disiplin dan kontrol diri yang baik.
 

Sedangkan menurut Koestoer Partowisastro penyebab kenakalan siswa yang bersumber dari keluarga yaitu:

· Orang tua yang dominatif (terlalu keras).

· Tidak ada pengawasan dari orang tua.

· Tidak ada saling perhatian.

· Broken homes: kematian, perceraian.

· Tugas-tugas di rumah: kelebihan.

· Iri hati atau ketegangan-ketegangan antar anak.

· Situasi di rumah kurang sehat: fisik, sosial, moral. 

· Orang tua kurang kooperasi dengan sekolah.

· Keadaan di rumah terlalu riuh, sehingga tidak dapat belajar dengan tenang.

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita dengar tentang perbedaan pendapat antara orang tua dan anak-anaknya yang telah remaja atau dewasa, sehingga berakibat pada hal-hal yang tidak diinginkan pada diri anak seperti “patah semangat, mogok belajar, menjadi nakal, melawan orang tua, lari dari rumah, benci kepada orang tua”.
 

Oleh karena itu keluarga memiliki peranan yang penting dalam perkembangan anak, keluarga yang baik akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak, sedangkan keluarga yang jelek akan berpengaruh negatif.

Karena keluarga merupakan tempat pendidikan anak yang pertama dan utama serta menjadi suatu ajang berlangsungnya suatu pendidikan, jadi dalam keluarga diharapkan adanya proses pendidikan yang berfungsi sebagai pembentuk kepribadian, baik itu dalam kaitannya sebagai makhluk individu, makhluk sosial, maupun makhluk keagamaan. Seperti yang diterangkan 
di dalam al-Qur’an yang berbunyi:

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا… (التحريم: 104)

Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”. (Q.S. At-Tahrim: 6).
 

2. Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan ajang pendidikan yang kedua setelah lingkungan keluarga bagi siswa. Di sekolah siswa dididik dengan pengetahuan yang dapat digunakan sebagai metode pengembangan kreatifitasnya.

Di sekolah ini terdapat guru sebagai “second parent” yang berfungsi sebagai orang tua yang akan mengarahkan anak didiknya. Peran guru tidak kalah pentingnya dengan orang tua yang ada di rumah. Guru mempunyai dampak yang tidak hanya pada prestasi pendidikan saja, tetapi juga pada sikap anak terhadap sekolah dan terhadap belajar pada umumnya. Guru 
yang baik dapat mempengaruhi anak lebih kuat daripada orang tua, namun guru yang tidak profesional dapat mengurangi rasa ingin tahu siswa dan 
juga bahkan menimbulkan kenakalan pada diri siswa. Kondisi sekolah 
yang memungkinkan bisa menjadi penyebab kenakalan siswa diantaranya yaitu:

Perlakuan guru yang tidak adil, disiplin yang terlalu keras, hukuman yang tidak menunjang tercapainya tujuan pendidikan, ancaman yang terus menerus, kurang adanya interaksi antara guru dan murid, dan kurangnya pemberian kesibukan belajar di rumah.
 

Pihak sekolah juga harus menangani proses pembelajaran secara memadai dengan menghindari adanya jam-jam kosong. Karena banyaknya jam kosong membuat anak keluar sekolah dan bergerombol sehingga menimbulkan potensi kenakalan.

Peluang-peluang yang memungkinkan bagi siswa untuk bertindak indisipliner, biasanya mengakibatkan timbulnya kenakalan bagi siswa. 
Oleh karena itu “pihak sekolah, mulai dari kepala sekolah, para guru, dan karyawannya, seharusnya berkewajiban secara moral untuk membentuk anak atau siswa menjadi orang baik-baik”.

3. Lingkungan Masyarakat

Selain lingkungan keluarga dan sekolah, siswa berada di lingkungan masyarakat umum. Lingkungan ini sungguh sulit untuk dihadapi terutama oleh siswa remaja. Sebab pada lingkungan masyarakat ini terdapat suatu komunikasi yang heterogen, artinya komunikasi yang bercampur baur antara anak-anak, remaja, orang dewasa dan orang tua dengan berbagai karakternya.

Beberapa hal yang mempengaruhi munculnya gangguan dan kesesatan remaja menurut Agus Sujanto adalah sebagai berikut:

Kekacauan ekonomi, rumah tangga yang berantakan, ketidakpuasan dengan pelajaran atau pekerjaan, terjadinya diskriminasi tentang sesuatu, persaingan yang tidak adil, dan sebagainya, juga saling berebut rezeki dalam masyarakat dengan persaingan yang menggunakan segala cara, korupsi, menyelenggarakan kelab-kelab malam, reklame dengan gambar-gambar yang tidak pantas dipandang mata pemuda dan pergaulan yang diluar kebiasaan.

Masuk dalam kategori lingkungan masyarakat ini sangat luas sekali, sebab kategori ini termasuk lingkungan manusia ataupun media-media yang bisa dinikmati oleh siswa seperti halnya radio, TV, internet, dan sebagainya. Dengan banyaknya media-media elektronik tersebut maka peran orang tua menjadi berkurang.

Televisi kini telah menjelma menjadi sahabat yang aktif mengunjungi anak-anak. Bahkan di lingkungan keluarga yang para orang tuanya sibuk bekerja di luar rumah, televisi telah berfungsi ganda, yaitu sebagai penyaji hiburan sekaligus sebagai pengganti orang tua dalam mendampingi keseharian anak-anak.
  

Dampak dari siaran televisi yakni banyaknya adegan dalam televisi yang akhirnya ditiru oleh siswa, seperti dalam berpakaian. Banyak siswa yang berpakaian ketat dan menonjolkan bentuk tubuhnya. Menurut penulis hal ini merupakan pengaruh dari sinetron-sinetron yang ditayangkan di televisi. Pengaruh yang demikian tidaklah mengherankan, sebab “tayangan TV terbukti cukup efektif dalam membentuk dan mempengaruhi perilaku anak-anak lantaran media ini sekarang telah berfungsi sebagai sumber rujukan peniruan-peniruan”.

Dari sini bisa dilihat bahwa kenakalan siswa itu memang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang diantaranya adalah lingkungan. Lingkungan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan pribadi siswa, baik atau buruk kepribadian siswa banyak dipengaruhi oleh lingkungannya baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

G. Upaya Preventif Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Upaya preventif dapat diartikan sebagai suatu usaha bimbingan yang ditujukan kepada siswa dengan tujuan mencegah timbulnya kenakalan atau permasalahan pada diri siswa.

Ada beberapa bimbingan yang bersifat preventif ini misalnya:

1. Menguatkan sikap mental remaja atau siswa supaya mampu menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.

2. Memberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan pengetahuan dan ketrampilan, melainkan pendidikan mental dan pribadi melalui pengajaran agama, budi pekerti, dan etika.

3. Menyediakan sarana-sarana dan menciptakan suasana yang optimal demi perkembangan pribadi yang wajar.

4. Usaha memperbaiki keadaan lingkungan sekitar, keadaan sosial keluarga maupun masyarakat di mana terjadi banyak kenakalan.

Untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang dimulai dari menetapkan peraturan-peraturan, seperti halnya dalam waktu-waktu tertentu diadakan operasi tertib di lingkungan sekolah secara kontinyu. Diusahakan semaksimal mungkin untuk menghilangkan sumber-sumber kenakalan siswa. Jika perlu diadakan kontak-kontak dengan keluarga siswa di rumah agar orang tua/wali ikut membangkitkan semangat siswa untuk menunaikan kewajiban-kewajiban di sekolah serta memberi motivasi belajar dalam segala bidang, dan untuk menghindari kenakalan yang dilakukan oleh para siswa.

Dengan adanya usaha pembinaan yang terarah, para siswa mampu mengembangkan diri dengan baik sehingga keseimbangan diri akan tercapai 
di mana tercipta hubungan yang serasi antara aspek rasio dan aspek emosi. Pikiran yang sehat akan mengarahkan mereka ke perbuatan yang pantas, sopan dan bertanggung jawab yang diperlukan dalam menyelesaikan kesulitan atau persoalan masing-masing. 

Selain itu usaha pencegahan kenakalan siswa dapat dilakukan dengan pembinaan mental yang dilaksanakan di rumah maupun di sekolah. Pembinaan mental di rumah merupakan tanggung jawab orang tua dan anggota keluarga lainnya yang sudah dewasa. Sedangkan di sekolah, pembinaan mental dilakukan oleh guru, guru pembimbing dan juga pendidik lainnya.

Dengan adanya pembinaan mental para siswa baik di rumah maupun 
di sekolah, maka diharapkan siswa akan tumbuh menjadi manusia yang bermoral. Dikatakan bermoral “apabila tingkah laku orang tersebut sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh kelompok sosialnya”.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa upaya preventif di sekolah dapat dilakukan dengan menetapkan peraturan-peraturan yang berlaku bagi seluruh masyarakat sekolah itu dan juga pembinaan mental siswa yang dilakukan oleh keluarga dan pihak sekolah.

H. Upaya Represif Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Upaya represif yakni “tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan remaja atau siswa seringan mungkin atau menghalangi timbulnya peristiwa kenakalan yang lebih hebat”.
 Tindakan tersebut berupa punishment terhadap setiap pelanggaran atau kenakalan yang dilakukan oleh siswa dengan tujuan agar siswa yang melakukan tindakan kenakalan tidak akan mengulangi perbuatannya lagi.

Seperti contoh di dalam keluarga, apabila anak tidak mematuhi peraturan yang ada dalam keluarga tersebut maka orang tua berhak memberi hukuman. Sebagaimana ungkapan hadits di bawah ini:

وَعَنْ عَمْرِوبْنِ شُعَيْبٍ عَنْ اَبِيْهِ عَنْ جَدِّهِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّىاللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مُرُوْااَوْلاَدَكُمْ بِالصَّلاَةِ وَهُمْ اَبْنَاءُ سَبْعِ سِنِيْنَ, وَاضْرِبُوْ هُمْ عَلَيْهَا وَهُمْ اَبْنَاءُ عَشْرٍ (رواه ابوداود)
Artinya:
“Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari neneknya r.a., berkata: “Rasulullah saw bersabda: “Suruhlah anak-anakmu bersembahyang ketika berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan sembahyang jika telah berumur sepuluh tahun”. (H.R. Abu Daud).
 

Dari hadits di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwasanya anak yang melanggar perintah atau kewajiban maka anak tersebut harus diberi sanksi atau punishment dengan tujuan supaya anak tersebut jera.

Di sekolah, kepala sekolahlah yang berwenang dalam pelaksanaan hukuman terhadap pelanggaran tata tertib sekolah. Dalam beberapa hal guru juga berhak bertindak. Misalnya dalam pelanggaran tata tertib kelas pada peraturan yang berkaitan dengan pengendalian suasana pada waktu ulangan atau ujian.

Pada umumnya tindakan represif diberikan dalam bentuk peringatan secara lisan maupun tertulis kepada siswa. dan kemudian kepala sekolah serta tim guru atau pembimbing melakukan pengawasan khusus dan bila perlu melarang siswa bersekolah untuk sementara atau seterusnya tergantung dari macam pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh siswa. 

Dari berbagai upaya bimbingan dan konseling untuk mengatasi kenakalan siswa mulai dari upaya preventif, kuratif dan represif maka dapat diketahui bahwa bimbingan dan konseling mempunyai peran yang sangat utama dalam mengatasi kenakalan siswa. Karena kenakalan siswa perlu ditekan seminimal mungkin supaya siswa terhindar dari berbagai jenis pelanggaran baik yang berat maupun yang ringan.

Bimbingan dan konseling sesuai dengan peranannya di atas harus diaplikasikan sedemikian rupa sehingga pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dapat dilakukan dengan terencana. Perencanaan ini penting sekali karena bimbingan dan konseling tidak hanya diperuntukkan bagi siswa yang bermasalah, melainkan juga bagi para siswa yang tidak mempunyai masalah.

Terhadap para siswa yang bermasalah, bimbingan dan konseling ini sangat penting sekali untuk diterapkan. Tujuannya tentu memberi bantuan 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi, lebih dari itu ditujukan agar kenakalan itu tidak menjalar kepada siswa yang lain atau agar kenakalan siswa itu tidak menjadi ancaman bagi siswa lain. Ini penting sekali dilaksanakan untuk menjamin terlaksananya penyelenggaraan pendidikan yang baik di sekolah.

Kenakalan siswa tidak bisa diselesaikan dengan kekerasan, melainkan kenakalan siswa harus diselesaikan dengan bimbingan. Hal ini didasarkan pada ayat al-Qur’an sebagai berikut:

فَبِمَا رَحْمَةٍ مِنَ اللهِ لِنْتَ لَهُمْ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لاَنْفَضُّوا مِنْ حَوْلِكَ فَاعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتَغْفِرْ لَهُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِي الأَمْرِ فَإِذَا عَزَمْتَ فَتَوَكَّلْ عَلَى اللهِ إِنَّ الله يُحِبُّ الْمُتَوَكِّلِينَ (ال عمران: 159)

Artinya:
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”. (Q.S. Ali Imron: 159).
 

Meskipun sekolah bukan segalanya dan guru juga bukanlah seorang yang pasti benar namun guru tetap menjadi tumpuan masyarakat karena dianggap orang yang paling mampu mendidik dan mempunyai wibawa. Di sini akan nampak jelas betapa pentingnya bimbingan dan konseling di sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa, sebab guru, baik itu sebagai petugas konselor atau bukan mempunyai karakteristik sebagai figur yang bisa menyelesaikan permasalahan, tidak hanya dari pandangan siswa melainkan juga dari pandangan masyarakat. Dari sini dapat diketahui, bahwa peranan bimbingan dan konseling mempunyai makna yang penting dalam mengatasi kenakalan siswa, karena guru maupun petugas konselor merupakan orang yang terpercaya dalam mendidik anak menurut pandangan siswa maupun masyarakat.

I. Upaya Kuratif Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Bimbingan kuratif adalah usaha yang “berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami masalah”,
 agar setelah menerima bimbingan siswa dapat memecahkan sendiri masalah yang sedang dihadapinya. Layanan bimbingan ini dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan masalah yang dihadapi siswa. Baik itu masalah pribadi, sosial, belajar maupun karier.

Upaya kuratif yang dapat dilakukan untuk usaha penyembuhan siswa yang nakal antara lain berupa:

1. Menghilangkan semua sebab musabab timbulnya kenakalan siswa, baik yang berupa pribadi familial, sosial ekonomi dan kultural.

2. Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan memberikan fasilitas yang diperlukan bagi perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi siswa.

3. Memberikan latihan bagi para siswa untuk hidup teratur, tertib dan disiplin.

4. Memanfaatkan waktu senggang untuk membiasakan diri bekerja, belajar dan melakukan rekreasi sehat dengan disiplin tinggi.

5. Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan konflik emosional dan gangguan kejiwaan lainnya.

Dari berbagai usaha di atas diharapkan mampu merubah diri siswa untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi. Namun semua usaha tersebut tidak akan berhasil tanpa adanya kerjasama yang baik antara siswa, pihak sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu harus ada kerjasama yang baik dan keterbukaan antara semua pihak yang bersangkutan.

J. Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, peneliti menemukan beberapa referensi diantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mansur Musa (skripsi 2005) mengenai “Kenakalan Remaja dan Alternatif Penanggulangannya” mengenai bentuk-bentuk kenakalan siswa juga penyebab kenakalan siswa dan usaha untuk menanggulangi permasalahan tersebut.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shonwide (skripsi 2006) mengenai “Fenomena Kenakalan Siswa dan Alternatif Penanggulangannya Dalam Proses Belajar Mengajar” yang membahas mengenai fenomena kenakalan siswa, faktor yang menyebabkan kenakalan siswa, dan alternatif penanggulangan yang dilakukan terhadap kenakalan siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maghfiroh (skripsi 2001) mengenai “Pengaruh Bimbingan dan Penyuluhan Terhadap Penanggulangan Kenakalan Siswa” yang membahas tentang pengaruh bimbingan dan penyuluhan pendidikan terhadap penanggulangan kenakalan siswa, pengaruh bimbingan dan penyuluhan psikologis agamis terhadap penanggulangan kenakalan siswa dan pengaruh bimbingan dan penyuluhan terhadap penanggulangan kenakalan siswa.

Dari ketiga referensi tersebut tentunya peneliti masih mempunyai kesempatan atau ruang untuk mengadakan penelitian yaitu tentang “Peranan Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa” yang membahas mengenai upaya preventif, kuratif dan represif.

Tujuan: Membentuk manusia yang berkembang seoptimal mungkin.
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